BAB I

PENELITIAN HADIS DAN ILMU MUKHTALIF AL-HADITH

A.Pendlitian Hadis
Kata penelitian (kritik) dalam bahasa Arab lazimsdbut denganaqd

(w), kritik berasal dari bahasa latin yang berartingteakimi, membanding,

menimbang. Kata naqd dalam bahasa Arab biasa diartikan dengan penelitian
analisis, pengecekan dan pembedaBalam kamusLisan al-‘Arab kata naqd
mempunyai arti kontan, membedakan atau memisahkanerima, uang,
membantah atau mendebat, mencongkel, pandangan tgesmgh, menggigit,
memukul®

Pengertian kritik dengan menggunaka kagd mengindikasikan bahwa
kritik harus dapat membedakan yang baik dan yangikbumenerima dan
memberi, terarah pada sasaran yang dikritik, adangar perdebatan, mematuk
berarti ketelitian dalam melakukan kritik karenamaguk dilakukan satu demi
satu, menggigit berarti mengeluarkan sesuatu ydagdadalam untuk dapat di
ambil, berarti kritik harus bertujuan untuk mempehno kebenaran yang
tersembunyf.

Definisi Nagdmenurut istilahnya adalah:

'Hasjim AbbasKritik Matan Hadis(Yogyakarta: Teras, 2004), 9.

?Ibid.

*[bn Mandhur, Lisan al-‘Arab (Bairut: Dar al- Maarif, t.t), 4517

“AhmadFudhaili, Perempuan Di Lembaran Suci Kritik Atas Hadis-Ha8lsahih
(Jakarta: Kementrian Agama RI, 2012), 37.
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lImu kritik hadis adalah penetapan status terhgmapwi dari segi kecacatan
dan keadilannya dengan mengunakan lafad-lafad khbswlasarkan dalil-dalil
yang sudah diketahui oleh para ahlinya dan dan litiematan-matan hadis yang
telah dinyatakan shahih untuk menentukan keshaldharkedhaifan matan hadis,
mengangkat kesulitan dari matan hadis yang telaathkan shahih dan mengatasi
kontrdiksi antara dua hadis dengan pertimbangag yendalam.

Dari dua pengertian di atas dapat ditarik kesimpuilahwa hakikat dari
kritik hadis bukan untuk menilai salah atau bemdrds Rasul SAW tetapi sekedar
menguji perangkat yang terdapat di dalamnya dagrissmad dan matan hadisnya.
Apabila ditinjau dari tradisi kritik sejarah tekadis sebagai sumber primer sudah
pasti mengikutsertakan perawinya selaku pembawa ¢garckam fakta
kesejarahan masa lampau, sedangkan dari sumbendeekadalah kitab yang

mendokumentasikan fakta kehadigan.

®M. Mustafa al-A’zami, Minhaju al-Nagd ‘inda al-Muhaddithin (Riyadh: al
Ummariyah, 1982), 5.

®Muhammad Thahir al jawabi, Juhud Al-Muhaddithin fi Nagd al-Matn al-Hadith
al-Nabawi al-Syarif (Tunis: Muassasah Abdul karim, 1986), 94.

"Hasjim Abbass, Kritik Matan..., 10.
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Istilah naqd dalam pengertian kritik hadis tidak popular di dmjan
Ulama’' Hadis terdahulu, Istilah yang populer untpé&nelitian (kritik) hadis
adalah al-jarh wa al-ta’dil yang berarti kritik negetif dan positif terhadagdis
dan periwayatnya. Dalam karya-karya Ulama’ hadidaleulu kataNgad dengan
pengertian kritik sangat sulit dijjumpai, kecualiaatteberapa Ulama’ hadis
Mutaakhkhirin yang menggunakan kataqddengan pengertian kritik dalam ilmu
hadis, seper§ialahuddin al-Dhabi, Musfir Azam Allah al-Dhumaini, Muhammad

Tahir al-jawabi dan Muhammad Mustafa al-A’zami.?

1. Tujuan dan objek penelitian (kritik)hadis

Kritk hadis pada dasarnya bertujuan untuk mengani thenganalisa
secara kritis apakah fakta sejarah kehadisan ipatddibuktikan atau tidak
termasuk komposisi kalimat yang terdapat dalam apgk matan hadis yang
berasal Nabi SAW atau tidak. Dengan kata lain,a@ojutama penelitian hadis
adalah untuk menilai apakah secara historis sestatg dikatakan sebagai
hadis benar-benar dapat dipertanggungjawabkan ikesetya berasal dari
Nabi SAW atau tidak, mengingat kedudukan dan kamlliadis sangat erat
kaitannya dengan hujjah hukum Isldm.

Dilihat dari segi tujuan penelitian hadis, uji kebean difokuskan
pada kritik matan hadis. Hanya saja dalam operabkjgenelitian hadis, sanad
menjadi objek utama dalam penelitian hadis. Menlioat Khaldun, bahwa
fokus penelitian sanad hadis telah dilakukan Ulamadis ketika mereka

meneliti berita (matan hadis) dengan berpegang katilaterhadap pembawa

8Ahmad FudhailiPerempuan di lembar., 39.
°|dris, Studi Hadis (Jakarata: Kencana, 2010), 276.
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berita itu, Jika pembawa berita (periwayat hadigng-orang yang dapat
dpercaya, berita dinyatakan syah dan dapat ditedimmajika sebaliknya maka
harus ditolak. Jadi kebenaran berita sangat barggnt pada kebenaran
pembawa berit&

Jika diamati kajian dalam beberapa literatur ilmadik, telaah
konseptual terhadap pengujian kebenaran dan akbemis memang lebih
dititik beratkan kepada sanad hadis, terbukti baksitaria hadis shahih yang
lima hanya dua di antaranya yang berkaitan dengaadsdan matan hadis dan
yang tiga berkaitan dengan sanad, asumsi dasaraUlbiedis yang lebih
menitik beratkan sanad sebagai tolak ukur menuajukkahwa penelitian
eksternal (kritik sanad) mendapat porsi yang lebéimyak dari penelitian
internal (kritik matan)*

2. Kritik sanad hadis

Sanad menurut arti bahasa adalah bagian tanafﬁiy@gg(cés)‘ L
Ubﬂ\ o), puncak gunung yang tinggi, naik dan sandaf&entuk jamaknya
adalahstwi, segala sesuatu yang disandarkan kepada yangis@butiies.

Dikatakandt! & 4w, artinya seseorangg yang mendaki guniiag, SHe,

seseorang yang menjadi tumpdan.
Adapun pengertian sanad menurut Istilah, Ulamaishadmberikan

definisi yang beragam di antaranya:

Ybid., 277.

“Ibid., 278.

“Ibid.,50

3M. Agus Shalahuddin dan Agus Suyatilumul Hadis (Bandung: pustaka
Setia, 2011), 89.



22

a. Sanad menurut istilah adalah jalan yang menyamaaidepada matan
hadis yakni rangkaian para perawi yang memindalmkatan dari sumber
yang asli. Jalur ini disebut dengan sanad, karezxawayat bersandar
kepadanya dalam menisbatkan matan kepada sumivsaas|

b. Silsilah orang-orang yang menghubungkan kepada mbtalis, yakni
susunan atau rangkaian orang-orang yang menyanmpai&teri hadis. Dari
pengertian ini penyebutan sanad hanya berlaku paxdagkaian orang dan
tidak berlaku pada diri pribadi seseordng.

c. Sanad adalah jalan matan hadis atau silsilah paevp yang menukilkan
matan hadis dari sumber yang pertama yakni raatai perawi hadi&’

Dari beberapa pengertian di atas dapat ditariknkesian bahwa
penelitian sanad a(-nagd al-khariji) adalah kritik eksternal hadis yang
merupakan telaah atas prosedur periwayatan (saleadsejumlah rawi yang
secara runtun menyampaikan matan hingga periwesaklHir.

Sistem sanad adalah suatu keistimewaan bagi ufaat i&ng tidak
di miliki oleh umat-umat yang lain. Oleh karena jtara Ulama’ hadis sangat
memperhatikan sanad hadis dengan membuat kritetéai tertentu dapat
diterima atau ditolaknya suatu periwayatan. Pendmhadalam penelitian
sanad diperlukan suatu disiplin ilmu tersendiritydlmu a/-jarh wa al-ta’dil
danilmu tarikh al-rawi, dua ilmu inilah yang menjadi dasar untuk memjpeiaj

sanad hadis.

14

Ibid.
*Utang Ranuwijayallmu Hadis(Jakarta: Gaya Media pratama, 1996), 92.
®Muhammad Ajjaj al-Khatib, Usul al Hadith (Bairut: Dar al-Fikr, 1989), 32.
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Ada beberapa unsur kaedah keshahihan sanad haaljs haus
dijadikan acuan, unsur-unsur itu ada yang berhudnuigngan persambungan
sanad dan ada yang berhubungan dengan keadaarpgrasayat. Unsur
tersebut yaitu:

a. Sanadnya harus bersambung

Maksud sanad bersambung adalah masing-masing pgeawi
terdapat dalam rangkaian sanad tersebut menerigtia bacara langsung
dari perawi sebelumnya, dan selanjutnya dia mengémap kepada perawi
yang datang sesudahnya.

Ada dua hal yang harus dikaji oleh para penelitiislanengenai
kebersambungan sanad yaitu sejarah hidup masinggnasrawi (/mu
tarikh al-rawi) dan Gighat al-tahammul wa al-‘ada’ al-hadith).*"

b. Periwayat bersifat ‘adil

Kata ‘adil dalam hal ini bukan ‘adil dalam bentukhlasa indonsia
yang biasa diartikan dengan tidak berat sebelah tdlak sewenang-
wenang, akan tetapi kata ‘adil dalam bahasa arabg ydiartikan
pertengahan, lurus atau condong kepada kebenahmgga ‘adil yang
berlaku dalam ilmu hadis harus memenuhi syarat :

1) beragama Islam
2) Mukallaf
3) Melaksanakan ketentuan Agama

4) Memelihara muru’afi®

M. Syuhudi ‘Isma’il, Metodologi Penelitian HadigJakarta: Bulan bintang,
1992), 82-83.
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Dari kriteria-kriteria di atas dapat ditarik kesiolgn bahwa adil
adalah tenaga jiwa yang mendorong untuk selalatped, menjauhi dosa-
dosa besar, menjauhi kebiasaan-kebiasaan melakdkaa kecil dan
meninggalkan perbuatan-perbuatan mubah yang menadaiah.

c.Periwayat bersifatlabit

Periwayat yang bersifafabit adalah periwayat yang hafal dengan
baik riwayat yang telah didengarnya, dan mampu rhamaya, serta
mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnysabpa penambahan
dan pengurangariAdapun cara menetapkan kedhabitan seorang periwayat
adalah berdasarkan kesesuaian riwayat yang diskampaileh periwayat
lain yang telah dikenal kéabit-annya.

d. Terhindar darshudhudh
Shudhudh adalah hadis yang diriwayarkan oleh perawi yangah

akan tetapi bertentangan dengan banyak periwaygath lainnya°

Pertentangan atau kejanggalan sanad hadis baru dégdahui setelah

diadakan penelitian sebagai berikut:

1. semua sanad yang mengandung matan hadis yang po&si&lahnya
sama dihimpun kemudian diperbandingkan.

2. para periwayat di seluruh sanad diteliti kualitasny

3. apabila seluruh periwayat bersifabigah dan ternyata ada seorang

periwayat yang sanadnya menyalahi sanad-sanadydgirmaka sanad

B1bid.
Bbid., 70.
pid., 86.
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yang menyalahi itu disebuthadh sedang yang lainnya disebut dengan
sanadmahfiz.*
e. Terhindar dariiflat
‘lllat yang dimaksud dalam unsur kaedah kesahihan adatatt
yang tersembunyi yang dapat merusak kualitas haths untuk
mengetahuinya di butuhkan penelitian lebih cermglbab hadis yang
bersangkutan sanadnya bersetatus sahih. Cara theladiadalah:
1. Membandingkan semua sanad yang ada untuk matan isamga
semakna.
2. Seluruh periwayat dalam berbagai sanad ditelitddsarkan kritik yang
telah dikemukakan oleh para ahli kritik hadis.
3. Sanad yang satu dengan yang lain diperbandingkagadesanad yang
lain 2
Dengan demikian, suatu sanad hadis yang tidak memensur-
unsur di atas adalah hadis yang kualitas sanaddgia $ahih. Jadi perlunnya
usaha kritis terhadap sanad hadis akan membenmfiglikasi tentang kualitas
hadis.
Membahas masalah sanad hadis para Ulama’ Hadiedzetierbeda
dalam menilai tinggi atau rendahnya kualitas sahatljni dilihat dari tingkat
keadilan dan kefabit-an perawinya, rangkaian sanad berderajat tinggi

menjadikan hadis lebih tinggi derajatnya dari phddis yang rangkaian sanad

pid.
#pid, 88.
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berderajat sedang atau lemah, para Ulama’ Hadisbagintingakatan sanad
menjadi 3 yaitu:
a. Asahh al-asanid
Imam Nawawi danIbn Salah tidak membenrkan menilai suatu
sanad hadis dengan penilaiaswhh al-asanid atau menilai matan hadis
denganasahh al-asanid secara mutlak. Penilaiasahh al-asanid hendaklah
secara muqgayyad artinya dikhususkan kepada shahatientu, seperti
asahh al-asanid dari Abu Hurairah atau di khususkan kepada penduduk
daerah tertentu sepetiaih al-asanid dari penduduk madinahi.
Asahh al-asanid yang muqgayyad itu adalah:

1. Shahabat tertentu
a. ‘Umar Ibn Al-Khattab, yang diriwayatkan olelibn Shihab al-Zuhri

dari Salim bin ‘Abdillah bin ‘Umar dari ‘Abdillah bin ‘Umar dari
‘Umar bin Khattab.
b. Ibn ‘Umar, yang diriwayatkan oleMalik dari Nafi’, darilbn ‘Umar
c. Abu Hurairah yang diriwayatkan olekbn Shihab al-Zuhri darilbn al-
Musyayyab dari Abu Hurairah

2. Penduduk tertentu
a. Kota Mekah yang diriwayatkan olelbn ‘Uyainah dari ‘Amru bin

Dinar dariJabir bin ‘Abdullah.
b. Kota Madinah yang diriwayatkan olélisma’il bin Abi Hakim dari

Abidah bin Abi Sufyan dari Abu Hurairah.?*

#Agus Shalahuddirjlumul Hadis... 94.
*Ibid., 95.
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asahh al-asanid yang mutlak seperti:

3. Menurut Imamal-Bukhari yang diriwatkan oleMalik dariNafi’ darilbn
‘Umar.

4. Menurut Ahmad bin Hanbal yaitu diriwayatkanal-Zuhri dari Salim bin
‘Abdillah dari Abdillah bin ‘Umar.

5. Menurut Al-Nasai yaitu ‘Ubaidillah Ibn ‘Abbas dari ‘Umar bin
Khattab.?®

b. Ahsan al-asanid
hadis yang bersanadhsan al-asanid lebih rendah derajadnya

dibandingasahh al-asanid . Ahsan al-asanid itu adalah :

1) Bahaz bin Hakim dari Hakim bin Mu’awiyah dari Mu’awiyah bin
Haidah

2) ‘Amru bin Shu’aib dari Shu’aib bin Muhammad dari Muhammad bin
‘Abdillah bin ‘Amr bin ‘As.?®

c. Ad’af al-asanid
Adapun rangkaian sanad yang paling rendah derajaadalah

adh’af al-asanid atauauha al-asanid yaitu:

1) Sahabat tertentu
a) Abu Bakar al-Siddiq yaitu yang diriwayatkan oleRadaqah bin Musa

dari Abi Ya’qub Farqad bin Ya’qub dari Murrah al-Tayyib dari Abu

Bakar.

lpid.
*®lbid.



28

b) Ali bin Abi Talib yang diriwayatkan olehAmru bin Syamir al-Ju’fi
dariJabir bin Yazid dariHarith bin al-A’war dari Ali bin Abi Talib.

¢) Abu Hurairah yaitu yang diriwayatkan olehl-Sariyyu bin ‘Isma’il
dari Aud bin Yazid dariYazid dari Abu Hurairah.?’

2) Penduduk tertentu

a) Kota Yaman yang diriwayatkan oldihas bin ‘Umar dari al-Hakam
bin Aban Dari Ikrimah darilbn ‘Abbas.

b) Kota Mesir yang diriwayatkan oleAhmad bin Muhammad bin al-
Hajjaj Ibn Rushd dari ayahnya dari kakeknya da@urrah bin
‘Abdurrahman dari setiap orang yang meriwayatkan hadis
kepadanya.

c) Kota Syam yang diriwayatkan oleMuhammad bin Qais dari
‘Ubaidillah bin Zahr dari ‘Ali bin Zaid dari al-Qasim dari Abu

Umamah.?®

3. Kritik matan hadis
Jika kritik sanad hadis dikenal dengan istilahikrmgkstern &/-nad al-
kharij), maka kritik matan hadis lazim dikenal dengatilkintern (a/-naqd al-
dakhil). Kritik sanad diperlukan untuk mengetahui perawjujur, tagwa, kuat
hafalannya serta sanadnya bersambung. Sedangk&nnkatan hadis untuk

mengetahui apakah hadis itu mengandsiag/ atau ‘7//at.*°

“Ibid.,| 96.

*’Ibid, 95-96.

Ummu SummbulahKritik Hadis Pendekatan Historis Metodologfdalang:
UIN-Malang, 2008), 93-94.
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Secara etimologi kata matan dalam bahasa ‘Arababdhartirkan
dengan punggung jalan, segala sesuatu yang keg@nhkatasnya, tanah keras

yang tinggi*® Kata matarsecara terminology adalah
) sbwl) S el Cudond) i 33 2SI o i) ) 0 Lo
Perkataan yang disebut pada akhir sanad yakni shlatdh SAW yang
disebut sesudah habis disebutkan sandnya.

Istilah kritik matan hadis dipahami sebagai upagamgujian atas
keabsahan matan hadis yang dilakukan untuk menasadsktara matan-matan
hadis sahih dan tidak sahih. Dengan demikian knitiatan hadis tersebut
bukan untuk mengoreksi atau menggoyahkan dasanaggrama islam dengan
mencari kelemahan sabda Rasululallah SAW, akamiteiarahkan kepada
telaah redaksi dan makna guna untuk menetapkars&eat suatu hadis.

Kritik matan sesungguhnya bukan hal yang baru. Padsa Nabi
SAW kegiatan ini telah dilakukan, meskipun dalanmgegtian yang sangat
sederhana. Para sahabat datang menemui Nabi SAWk unengecek
kebenaran dan melakukan konfirmasi serta konsudtasi suatu matan hadis
yang diterimanyd’

Kritik matan yang terjadi dikalangan shahabat, umyandilakukan
atas hadis yang diriwayatkan oleh salah satu sahavey tidak menerima

langsung dari Nabi SAW melainkan dari shahabat yaimg Dengan menindak

*M. Agus Shalahuddirjlumul Hadis...97.

M. Hasbi al-Shiddigi,Sejarah dan Pengantar lImu Hadigakarta: Bulan
Bintang, 1987), 192.

bid.

*Hj. Ummu Sumbulahkajian Kritis llmu hadis(Malang: UINMaliki Press,
2010), 187.
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lanjuti apa yang dilakukan sahabat tersebut, palamil hadis mulai
menjelaskan kesahihan suatu hadis dengan melakyamilihan dan
pengkatagorian sehingga muncul istilah hadig/ dan hadis/a i£3*

Syuhudi Isma’il membagi langkah-langkah metodolkgiik matan
kedalam tiga macam vyaitu:
a. Meneliti matan hadis dengan melihat kualitas saryadn

Dilihat dari segi obyek penelitian, matan dan samadis sama-
sama memiliki kedudukan yang sangat penting untii&litd Dalam
kegiatan penelitian hadis, Ulama’ hadis lebih méuodizkan penelitian
sanad daripada peneltian matan. Langkah tersettak terarti bahwa
sanad lebih penting dari matan, hanya saja pemelithatan barulah
mempunyai arti apabila sanadnya sudah jelas-jelamenuhi syarat.
Tanpa adanya sanad, maka suatu matan tidak dayatakan berasal dari
Rasulullah SAW.

Dapat dipahami bahwa Ulama’ hadis barulah menggngga
penting penelitian matan harus dilakukan setelatacddagi matan itu
telah diketahui kualitaasnya, dalam hal ini kuaslisas7a atau minimal
tidak termasuk berat ke ifannya>”

Langkah-langkah kegiatan penelitian matan dengahhate
kualitas sanad dalam hubungannya dengan kualitdss hraelahirkan
beberapa kemungkinan yaitu:

1) Sanadnyaahih dan matannya jugehih

*bid.
*syuhudi ‘Isma’il, Metodologi Penelitian..122-123.



31

2) Sanadnyaahih sedangkan matannga’if
3) Sanadnyala’if sedangkan matannyahzh
4) Sanadnyala’if dan matannya jugda’if.*°
. Meneliti susunan lafad berbagai matan hadis yangaea

Cukup banyak matan hadis yang semakna dengan yangd
sama-sama tersusuahih serta dengan lafad yang berbeda. Terjadinya
perbedaan lafad tidak hanya disebabkan oleh adaeryaayatan secara
makna, tetapi juga kemungkinan periwayat hadis htetaengalami
kesalahan. Kesalahan itu tidak hanya dialami olefwayat yang tidak
thigah, tetapi juga bisa dialami oleh periwayat yamggah.®’

Periwayat yang bersifatiigah, juga manusia biasa yang tidak
luput dari kesalahan. Ulama’ hadis menyatakan balsepanjang
kesalahan yang dialami oleh periwayat hadis sarsgatikit, maka
kesalahan itu tidak menggangu tkégah-an periwayat yang bersangkutan
(di toleransi). Pernyataan di tolereransi yang mhkkkakan oleh Ulama’
hadis itu dibarengi dengan penelitian yang cerradtadap kekeliruan-
kekeliruan yang telah dilakukan oleh periwayatigah dan hasil
peneliatian ulama tersebut dikemukan dalam berbatgdi rijal al-hadith,
kitab ‘///a/ dan lain-lainnya. Apabila kesalahan yang telabkiikan oleh
periwayat berjumlah banyak, maka periwayat tidagatlalimasukkan ke

dalam katagori periwayat yang bersifatgah.*®

*Ummu Sumbulahkajian Kritis..., 188.
¥’Syuhudi ‘Isma’il, Metodologi Penelitian..133
*bid., 133-134.
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Adanya perbedaan lafad yang disebabkan periwaaydimpga,
salah paham atau mungkin karena periwayat tidakgetehui bahwa
hadis yang bersangkutan telatwansukh maka metode mugaranah
(perbandingan) menjadi sangat penting untuk dilakuk Metode
mugaranah tidak hanya penting ditunjukkan terhadap penelithhatan
hadis, tapi juga ditunjukkan terhadap masing-ntasanad.

Dengan metodenugaranah, akan dapat di ketahui terjadinya
perbedaan lafad pada matan apakah masih bisaedansi atau tidak dan
kemungkinan adanyaiyadah, sertaizdraj yang dapat berpengaruh pada
kedudukan matan yang bersangkutamalam penelitian matan hadis
ziyadah danidraj sangat penting untuk diperhatikh.

Ziyadah menurut bahasa artinya tambahan, sedangkan menurut
istilah ilmu hadis ziyadah matan adalah tambahan lafad atau kalimat
(pernyataan) yang terdapat dalam matan hadis y#m®ndkakan oleh
salah satu periwayat hadis sedangkan periwayats hgg lain tidak
mengemukakannyaryadah ada tiga macam:

1) Ziyvadah yang berasal periwayat yanghigah yang isinya tidak
bertentangan dengan yang dikemukakan oleh banyakgyat lain
yang bersifatthigah juga. ziyadah seperti itu termasuk hadiShadh
dan para ‘Ulama bersepakat bahwa#adah ini dapat diterima.

2) Ziyadah yang berasal periwayat yangigah yang isinya bertentang

dengan yang dikemukakan oleh banyak periwayatyaing bersifat

*bid., 134-135.
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thigah juga. Para ‘Ulama bersepakat bahwayadah ini dapat di
terima.

3) Ziyadahyang berasal periwayat yamnbygah berupa sebuah lafad yang
mengandung makna tertentu, sedangkan periwayas fradg bersifat
thigah lain tidak mengemukakannya. Kedudukairadah seperti ini
masih di perselisinkan oleh para Ulama’ ahli hadehagian Ulama’
menerimanya dan sebagian lagi menolaknya

Idraj menurut bahasa artinya memasukkan atau menghimpun,
sedangkan menurut istilah ilmu hadi%aj adalah memasukkan pernyataan
yang berasal dari periwayat ke dalam suatu matadishgang
diriwayatkannya sehingga menimbulkan dugaan baperayataan itu
berasal dari Nabi SAW karena tidak adanya penjeldstam matan hadis

itu. Hadis yang mengandunigra; disebut dengan hadisudraj, sedangkan

hadis yang mengandungyadah disebut hadisnazid*°

Penelitian terhadap matan hadis ini mengacu kepaddah
kesahihan matan hadis sebagai tolak ukur yakninah dariShadh dan

‘illat. Disamping Shadh terdapat pada sanad juga terdapat pada matan.

Shadh pada matan hadis didefinisikan sebagai adany&mgartgan atau

ketidak jelasan riwayat yang menyendiri dengan a&prperawi yang

lebih kuat hafalan dan ingatannya. Pertentangan &gtidak jelsan

tersebut dalam hal menukil matan hadis, sehingggadi penambahan,

“Opid. 138.
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pengurangan, perubahan tempat dan berbagai beele&han dan cacat

lainnya®*

Tolak ukur yang kedua dalam penelitian matan h&disis
terhindar dariiflat. Disamping terjadi pada sanad hadis, dapat ptjkdte
pada sisi matan hadidllat yang di maksud dalam matan hadis adalah
suatu sebab tersembunyi yang terdapat pada mad&yzeng secara lahir
tampak berkualitas sahih, sebab ketersembunyiasinii bisa berupa
memasukan redaksi hadis lain pada hadis tertetdu, redaksi tersebut
memang bukan lafad-lafad yang bersumber dari REasuluSAW,
sehingga pada akhirnya matan hadis tersebut satingienyalahi nash-
nash yang lebih ku&t.

Kriteria dan tata cara untuk mengungkalat pada matan
hadis dikemukakan oledi-Safi adalah:

1) Mengumpulkan hadis yang semakna serta mengkomkanasanad
dan matannya, sehingga di ketallliat yang terdapat di dalamnya.

2) Jika seorang periwayat hadis bertentangan riwagatigengan
periwayat yang lebilthigah darinya, maka riwayat perawi tersebut di
nilai ma’lul.

3) Jika hadis yang diriwayatkan oleh perawi berterdandengan hadis
yang terdapat dalam tulisannya, atau bahkan hadhg giriwayatkan
itu ternyata tidak terdapat dalam kitabnya, makaayat yang

bertentangan itu di anggapea’lul

“Ummu Sumbulahkajian Kritis...,108.
“lbid.
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4) Melalui penyelesian seorang Syekh bahwa dia tidakagh menerima
hadis yang diriwayatkan itu, atau dengan kata laadis yang
diriwaytkan itu sebenarnya tidak pernah sampai #epga.

5) Seorang perawi tidak pernah mendengar secara laggsui gurunya

6) Hadis tersebut bertentangan dengan hadis yang agwitkkan oleh
sejumlah perawi yang lebih kuat.

7) Hadis yang telah umum di kenal oleh sekelompok gyraramun
kemudian datang seorang perawi yang hadisnya namnyahdis yang
telah mereka kenal itu, maka hadis yang dikemukakadi anggap
memiliki cacat.

8) Adanya keraguan bahwa tersebut berasal dari R&gulsAW .

. Meneliti kandungan matan

Setelah susunan lafad matan hadis diteliti, makegkiah
selanjutnya adalah meneliti kandungan matan hddaam meneliti
kandungan matan, penting diperhatikan matan-masandalil lain yang
mempunyai topik yang sama.

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya matan lamgy
memiliki topik yang sama perlu dilakukaatakhrij al-hadith, apabila ada
matan lain yang bertopik sama, maka matan itu paitkliti sanadnya.
Apabila sanadnya memenuhi sayarat, maka kegiateungaranah
kandungan matan-matan hadis tersebut dilakukanbifp&andungan

matan yang dibandingkan ternyata sama dan sejalagad dalil-dalil lain
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yang lebih kuat dan tidak sampai bertentangan, rfaalgkah selanjutnya
memeriksa penjelasan masing-masing matan di barkitafa syarah.

Apabila kandungan matan hadis yang di teliti besegan
dengan matan atau dalil lain yang lebih kuat, mieégiatan penelitian
masih terus berjalan. Dalam hal ini, peneliti dnttit untuk mampu
menggunakan pendekatan-pendekatan yang tepat danrenurut yang
dituntut oleh kandungan matan yang bersangkutan.

Ulama ahli hadis sepakat bahwa hadis yang tampak
bertentangan harus di selesaikan sehingga hilapglgbntang itu. Dalam
melakukan penyelesaian hadis yang tampak bertentangn al-Syafi’l
menempuh tiga tahap yaitu:

1) al-jam’u wa al-taufig (pengkompromian)
2) al-tarjih (Penelitian untuk mencari petunjuk yang memilikguanen
yang lebih kuat)

3) al-nasikh wa al-mansukh.*®

B. Kalsifikasi Hadis Berdasrkan Kuantitas Rawi
Terdapat perbedaan di kalangan Ulama’ ketika membadis dari
segi kuantitasya. Sebagian mereka membaginya medjsd (Mutawatir dan
ahag dan sebagian yang lain membaginya menjadi tigagwatir, masyhudan
ahad. Ulama’ yang membagi hadis menjadi tiga menjadikedis masyhur

sebagai hadis yang berdiri sendiri, artinya hadisyhur tidak termasuk ke dalam

“Ibid.,142-145
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hadis ahad. Pendapat ini di ikuti oleh sebagiamudali ushul seperthbu Bakar
al-Jassas. Sedangkan ulama yang membagi hadis menjadi caeniakan di ikuti
oleh ulama Ushul dan ulama kalam. Mereka berpendzgdava hadisnasyhur
bukan merupakan hadis yang berdiri sendiri, tetagian dari hadis ah4d.

1. Hadis mutawatir

secara etimologi katenutawatir (5's) merupakanisim fa’i/ dari

f1’il madzi tawatir ( #'¢) bemakngas yaitu sesuatu yang datang kemudian

atau yang beriringan antara satu dengan yang lairdgngan tidak ada
jaraknya® sedangkan menurut terminologi, hadisitawatir adalah hadis
yang diriwayatkan oleh sekelompok orang yang medradat mustahil mereka
sepakat berdusta, hal itu seimbang mulai dari pkx@nusanad sampai akhir
sanad dan tidak terdapat kejanggalan pada setiapdatny4®

Mahmud al-Tahhan mendefinisikan hadismutawatirsebagai hadis
yang diriwayatkna oleh orang banyak yang menuratt adustahil mereka
bersepakat terlebih dahulu untuk berddéta.

Mengenai syarat-syarat hadisiurawatir, terdapat perbedaan
pendapat di kalangan ulamautagaddimin dan mutaakhirin. Ulama

mutaqgaddimin tidak memperbincangkan syarat bagi hadistawatir Hadis

““Mohammad Nor IchwanStudi llmu Hadis(Semarang: Rasa’il Media Grup,
2007), 98.

“Mahmud al-Tahhan, 7aisir Mustalah al-hadith (Bairut: Markaz al-Hudza
liddirasat, 1405 H), 19.

“®Mohammad Nor IchwarStudi llmu Hadis., 100.

“"al-Tahhan, Taisir Mustalah al-hadith ..., 19.
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mutawatir tidak termasuk ke dalam pembahasan ildnad al-hadith, sebab
ilmu ini tidak membicarakan sahih atau tidaknyatsusdis, diamalkan atau
tidaknya suatu hadis serta membicarakan adil atiakrtya suatu rawi, Bila
suatu hadis telah diketahui statusnya sebagai hadisawatir maka
kebenaannya wajib di yakini, kandungannya wajibmditkandan tidak boleh
ada keraguan dan bagi orang mengingkarinya dihulafii.*® Sedangkan
menurut ulamamutaakhirin dan Ulama ushul suatu hadis dapat di katakan
sebagai hadiswutawatirapabila memenuhi syarat sebagai berikut:
a. Diriwayatkan oleh orang banyak
Syarat pertama adalah harus diriwayatkan oleh dafutresar
perawi. dalam hal ini ada yang menetapkan dengamaju nominal
tertentu dan ada yang tidak menentukannya (juméathvwl menurut adat
dapat memberikan informasi bahwa mereka tidak mandglerdusta).
Menurut ulama yang menentukan jumlah banyaknyawper@da yang
mengatakan harus lebih 4 orang, 5 orang (di kiagkasa Nabi yang
mendapat gelatlu al-Azm), 20 orang (di kiaskan pada orang mukmin
yang bisa mengalahkan 200 orang kafir), minimalodéng (di kiaskan
pada orang mukmin yang masuk islam ketika turunswy@h al-Anfal:
64), minimal 70 Orang (dikiaskan kepada Nabi Musagy memilih 70

orang dari kaumnya untuk memohan ampunan dari pifah

“8H. Mudasir llmu hadis(bandung: Cv. Pustaka setia, 1999), 115.

“9lbn Taimiyah, /imu al-Hadith (Bairu: Dar al-Kutub al-‘llmiyah, 1989),
bandingkan dengan.; Nor Ichwarftudi llmu Haadis.,102.; Lihat juga, Badri
Khairumam,Ulum al-Hadis..., 96.
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Menurut ibn Taimiyah bahwa pendapat yang palinghraj
adalah pendapat yang tidak menentukkan secarantteberapa banyak
jumlah perawinya yang terpenting dapat memberikayakinan bahwa
berita yang mereka sampaikan itu beflar.

b. Berdasarkan tangapan pancaindra

Pemberitaaan yang disampaikan oleh para peawbtérkarus
berdasarkan tanggapan pancaindra, baik indra etgh maupun indra
pendengaran. Kalau pemberitaan itu merupakan pasilkiran, renungan
dan rangkuman dari hasil suatu peristiwa ataulatidari dalil lain, maka
tidak dapat di terima sebagai hadistawatir>*

c. Adanya keseimbangan antar perawi

Jumlah perawi dalam hadsutawatir antara tabagat yang
pertama dengarmbagat selanjutnya harus ada keseimbangan. Artinya jika
sanad padaabagat yang pertama 10 orang maka padeagar yang kedua
harus minimal 9 orang lebih (10, 11, 12,...). ApabHhadis yang
diriwayatkan oleh 20 orang sahabat, kemudian idigeroleh 10 orang
tabi'in dan selanjutnya hanya diterima lima orasgja maka hadis yang
diriwayatkan ini tidak termasuk hadmutawatir sebab jumlah perawi
tidak seimbang mulai darkbagat pertama hinggaabagat berikutnya

Para ulama berselisih pendapat dalam membagi naaligwatir,

menurut sebagian menbaginya menjadi dua bagia{vatir /afdhi dan

*pid.
*Mudasir, Ilmu Hadis.., 118
*Nor Ichwan,Studi llmu Haadis.,103.
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mutawatir ma’nawi) dan sebagian lain membagi menjadi tiga bagian
(mutawatir latdhi, ma’nawi danmutawatir ‘amali)
a. Mutawatir latdhi
Menurut Nuruddin ‘Iitr Hadismutawatir lafdhi adalah hadis
yang diriwayatkan dengan satu redaksi mataSedangkan Muhammad
al-Shabbaq mendefisikan hadisnutawatir sebagai hadis yang
diriwayatkan oleh banyak perawi sejak awal sampihiradengan
memakai lafad yang sama.
b. Mutawatir ma’nawi
Al-Tahhan mendefinisikan hadisMutawatir ma’nawi sebagai
hadis yang maknanyanutawatir tetapi lafadnya tidak’® Menurut
Nuruddin ‘Itr hadis Mutawatir ma’nawi adalah hadis yang diriwaytkan
oleh banyak perawi yang mustahil mereka berdussau &erdusta
kesluruhan secara kebetulan tapi mereka meriwayatiadis dengan
bebagai ragam ungkapan yang intinya sathadadis semacam ini
diriwayatkan dari Nabi SAW dengan jumlah yang b&ngekali dengan
redaksi yang berbeda-beda tetapi mempunyai titiggmeaan.
Syrat-syarat hadis\futawatir ma’nawi adalah adalah syara-
syarat hadisMutawatir lafdhi. Perbedaan di antaranya terdapat pada
matannya jika matan had®utawatir lafdhi itu sama sedangkan dalam

hadis Mutawatir ma’nawi redaksi matannya berbeda tapi intinya sama. Ini

>Nuruddin ‘Itr, Ulum al-Hadith..., 431.
*Nor Ichwan,Studi Ilmu Haadis.,104.
**Al-Tahhan, Taisir Mustalah ..., 20.

*Nuruddin ‘Itr, Ulum al-Hadith...., 431.
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adalah suatu hal yang disepakati, tidak ada probitem tidak ada
perbedaari’
c¢. Mutawatir ‘amali

Hadis Mutawatir ‘amali adalah hadis yang di ketahui dengan
mudah, bahwa hadis itu termasuk urusan agama dan teuawatir
antara umat islam bahwa Nabi SAW mengerjakannyaaligeis
memerintahkan kepada umatnya.

Secara kuantitas, jumlah hadWurawatir ‘amali ini sangatlah
banyak, seperti hadis yang menerangkan waktu sakat’at salat, tatacara
salat janazah, salat ‘idain, pelaksanaan haji, kaaleat dan lain-lain®

2. Hadis ahad

Hadis ahad secara bahasa adalah bentuk jamak dari kataa
artinya satu, tunggal atau esa. Hadis atawbar wahid berarti hadis yang
diriwayatkan oleh seorang perawi, kathad dengan di baca panjangphad
mempunyai makna satudhHadis azad menurut istilah banyak didefinisikan
oleh para Ulama’ hadis diantranya:

Hadis ahad adalah hadis yang jumlah perawinya tidak sebanyak
jumlah perawi hadisnutawatir, baik perawinya itu satu, dua, tiga, empat, lima
dan seterusnya yang memberikan pengertian bahwkahuperawi tersebut

tidak mencapai jumlah perawi hadimsitawatir®

*Ibid.

*8Nor Ichwan,Studi Ilmu Haadis.,107.

*Ibid., 107

®H. Abd. Majid Khon,Ulumul hadis(Jakarta: Amzah, 2009), 138.
®1Spohari SahroniJlumul Hadis(Bogor: Ghalia Indonesia, 2010), 91.
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Sebagian ulama mendefinisikan hadigad sebagai hadis yang
sanadnya syah dan bersambung sampai kepada RasulBAW tetapi
kandungannya mengandung pengertigann/ dan tidak sampai pada
pemahamarQar 7.%

Dari definisi di atas, jelas bahwa di samping jumpeerawi hadis
ahad yang tidak mencapai jumlah perawi hadisitawatir kandungan hadis
ahad juga tidak bersifaQar 7, kecendrungan ulama mendefinisikan seperti itu
karena mereka membagi hadis berdasarkan jumlalwipge yang terbagi
atas dua macam hadis yaitu haghigtawatir dan hadisahad pengertian ini
berbeda dengan pengertian hadisad menurut ulama’ yang membedakan
hadis menjadi tigaMutawatir, Masyhur, Ahaxd?

Para ulama membagi hadmhad menjadi tiga bagian yaitu

masyhur, Aziz dan Gharib

a. Hadis Masyhur

Al-Shuhrah secara bahasa berarti tersebar dan tersiar. Adapun

pengertiana/-Shuhrah dalam kaitannya dengaladis Masyhur menurut
istilah adalah hadis yang memiliki sand terbatamyabih dari du&?
b. Hadis ‘aziz
Kata ‘azizi berasal 4zza-ya'izzuyang berarti sedikit atau jarang
adanya dan mempunyai arti kuat sedang&aiz menurut istilah adalah

hadis yang perawinya tidak kurang dari dua orarigndeasemuarabagat

®2Sohari SahroniJlumul Hadis. ., 92.
%bid.
*Nuruddin ‘Itr, Ulumul Hadis.., 434.
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sanadnya. MenuriWlahmud al-Tahhan bahwa sekalipun dalam sebagian
tabagat terdapat tiga orang perawi atau lebih hal ituldiala bermasalah,
asalkan terdapatbagat yang jumlah perawinya dua oraftg.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa suetdis dapat
dikatakan hadisaziz bukan saja yang diriwayatkan oleh dua orang rawi
pada setiagabagat, tetapi jika salah satu databagar masih terdapat dua
orang perawi atau lebih maka dapat di katagorikdragai hadisaziz

Adapun untukHadis Aziz yang shahih, hasan dan dha’if itu
tetap tergantung pada terpenuhi atau tidaknya keterketentuan yang
berkaitan dengan hadigAih, hasan danda’if.

Hadis Gharib

Gharib menurut bahasa adalah jauh dari tanah dan kajiameaj
sukar untuk dipahami. Adapun menurut istilah adalsdis yang
diriwaytakan oleh seorang rawi. Pengertian lain yebntkan hadis
Gharib adalah hadis yang dalam sanadnya terdapat seoyang
menyendiri dalam meriwayatkan hadis, di mana s&ayendirian itu
terjadi®

Ditinjau dari segi penyendiriaannya hadis gharibadi menjadi
dua macam yaitgharib mutiaq dangharib nisbi
1. Gharib Mutlag adalah hadis yang rawinya menyendiri dalam
meriwayatkan hadis, penyendirian itu berpangkalapemnpatas/ al-

sanad yakni dari tabi'in bukan dari sahabat.

®*Mundzir Supartallmu Hadis(Jakarta: PT Raja Grafindo persda, 2002), 116.
®®Agus SHalahuddinlumul Hadis... (137-138.
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2. Gharib Nisbi adalah apabila penyendirian itu mengenai sifait-sfau
keadaan tertentu seorang rawi penyendirian rawigere sifat atau
keadaan tertentu dari seorang rawi mempunyai bpaekamungkin
antara lainpertama sifat ke- adi-an dan kedabit-an rawi,kedua kota

atau tempat tinggal tertentu degtigg Meriwayatkan dari orang tertu.

C. Klasifikas Hadis Berdasrkan Kualitas Rawi
Hadis di tinjau dari segi kualitas rawi yang meryatkannya terbagi
menjadi tiga yaitu:
1. Hadis sahih
Hadis sahih adalah hadis yang sanadnya bersambung, dikutip ole
orang yang adil lagi cermat dari orang yang sama sampai beraldpada
Rasulullah SAW dan tidakiadh dan ber-i//a.%’
Menurut Ulama’ ahli hadis, suatu hadis dapat daingkizh apabila
sudah memenuhi syarat berikut:
a. Rawinya harus Dbersifat adil (beraga islam, berstatus mukallaf,
melaksanakan ketentuan agama, memelihara muru’ah).
b. Rawi harus bersifafabit (kuat hafalannya).
c. Sanadnya bersambung.
d. Tidak bersllat (hadisnya terhindar dari cacat atau sifat samar),

e. Tidak shadh (tidak bertentangan dengan hadis shahih lain).

*Ipid., 141



45

Dapat dikesimpulan bahwa yang maksud hadiss adalah hadis
yang rawinya‘adil dan sempurna kéabit-annya, sanadnya bersambuoten
tidak cacat serta tidak janggal.

Hadis sahih terbagi menjadi dua yaitu :

a. sahih lidhatih adalah hadigsahih yang memenuhi syarat-syarat haghéih
secara keseluruhan.

b. sahih Ii ghairih adalah hadisahih yang tidak memenuhi syarat-syarat hadis
sahih secara maksimal seperti perawinya/i/ tetapi tidak sempurna ke-
dabit-annya.

2. Hadis hasan

Hadis hasan ialah hadis yang bersambung sanadnya, diriwayatkeim
yang‘adil, kurangdabit, tidak ada keganjalanfadh), dan tidak adaillat.®®

Syarat-syarat hadi8asan tidak jauh beda dengan persyaratan hagigh
hanya terdapat perbedaan padalit-an perawiny&’

Ulama’ hadis mengklasifikasikan hadigsan menjadi dua yaitu:
a. Hasan Ii dhatih adalah hadis yang telah memenuhi persyaratan hadis
b. Hasan Ii ghairih adalah hadis hasan yang tidak memenuhi hagisn secara
sempurna atau pada dasarnya hadis tersebut adalesta/iniz"°
3. Hadis da’if
Menurut bahasa katda’if artinya lemah lawan dari kata kuat.

Sedangkan menurut istilah adalah hadis yang kejalaisalah satu syarat dari

®8Nuruddin ‘Itr, Ulum al-Hadith..., 266
%H.Mudasir,llmu Hadis.., 154
pid.
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hadis magbul (shahih dan hasaf)Menurut pendapat lain hadis ’if adalah

semua hadis yang tidak terkumpul padanya sifatisifgi hadissasih.”

D. Ilmu Mukhtalif al-Hadlith
1. Sgarah singkat 7/mu mukhtalif al-hadith

Pada masa-masa awal perumusan dan penulisannya, yémg
berhubungan dengan hadis-haaigkazalifini dibahas dalam ilmwshu/ figh.
Sangat jelas terlihat dari rumusan yang dilakukkeih dmam Syafi'i dalam
Kitab al-risalah, al-umm, dan ikhtilaf al-hadith. Pembahasarkatilaf ini juga
ditulis oleh Ibnu Qutaibah dalam kitabny@wi/ mukhtalit al-hadith (213-276
H) danmushkil al-atharkaryaal-Tahawi (229-321 H)"3

Bahasan yang berhubungan dengan a/-hadith, untuk masa-masa
sesudahnya juga terlihat dalam kitab-kitab hadisgydisusun oleh para ahli
hadis yang sekaligus juga ahli figh, kemudian Kaida menjadi bagian dari
kitab-kitab u/um al-hadith. Demikianlah seterusnya hingga sampai miasa
Salah yang dipandang sebagai puncak penuligam a/-hadith.”*

Perkembangan selanjutnya ilmu ini tidak saja dibat@am kitab-
kitab ushul al-figih tetapi juga dalam ilmu hadis sementara terapannya
bertebaran dalam kitab-kitab figh dan syarah haskperti al-mughni karya
Ibnu Qudamahfath al-bari, Syarahsahih al-Bukhari karyaibnu Hajar, sharah

al-Nasa’i Karya al-Suyuti, tanwir al-hawalik, Syarah muwatta’’ Kkarya al-

Nuruddin ‘Itr, Ulum al Hadis.., 291.

"?Agus SolahuddinUlumul hadis.., 148

3 Daniel Juned,llmu Hadis paradigma Baru dan Rekontruksi llmu Hadi
(Jakarta: Erlangga, 2010), 109-111.

“Ibid.
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Suyuti, sharah Muwatta Karyaal-Zarqani, Subul al-Salam SharahBulugh al-

Maram Karyaal-San’ani dan sebagainy?3.

2. Pengertian mukhtalif al-hadis
Dalam kajian ilmu hadis, hadis-hadis kontradiktérieg disebut
dengan hadisnukhtalif Secara bahasaukhtalif al-hadith dalah susunan dua

kata benda (isim) yakmnukhtalif dan al-hadith. mukhtalif sendiri adalahisim

fa’il dari kataikhtalafa (k=1). Menurut Ibn Mandhur ‘katékatilafa (<)

adalah bentukmashdar, merujuk kepada makngé:w (.J artinya tidak serasi

atau tidak cocok daglwz o WJl IS artinya segala sesuatu yang tidak séina.

Sedang menurut Lois Ma’lukatilaf mempunyai beberapa makna di antaranya

P\ artinya bertentangargg< artinya beragams< bermacam-macam dan

337 artinya saling bertolak belakafgSecara umum apabila ada dua hal yang

bertentangan, hal tersebut bisa di katakemi/zalat” atauikhtilat,
Sedangkan menurut istilah ahli hadis dalam menid&an
mukhtalif al-hadith ada perbedaan antarazkhtalif al-hadith sebagai Fakta ke

hadisan danmukhtalit al-hadith sebagai disiplin ilmu. Adapun pengertian

"Ibid.

"®Jamal al-Din Muhammad ibn Mukarram Ibn Mandhur al-Afrigiy al-Misti,
Lisan al-‘Arab, Jil, 2, (Bairut: Dar al-Ma’arif,tt), 737. Lihat juga, Dr.h@uqi Daif,
Mu’jam al-Authat (Bairu: Maktabah al-Syuruq al-Dauliyah, 2004), 251

"Lois Ma'luf, al-Munjid fi al-Lughah wa al-‘An’am (Bairut: Dar al-Masyrig,
1994), 966.
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mukhtalif al-hadith sebagai fakta ke-hadis-an di definisikan sebagailthdis
yang secara lahir maknanya saling bertentangam,didbmpromikan atau di
tarjih-kan salah satuny& Dua hadis yang bertentangan ini dari sisi sanadnya
harus sama-samanagbul apabila tidak sama-sanmagbul maka tidak di
pandang sebagai hadisukhtalif Berdasarkan konsep ini sebagian ahli hadis
ada yang mengeksplisitkan aspeiaqgbul ini dalam definisi mukhtalif al-
hadith.”® mukhtalif al-hadith adalah dua hadisnagbul yang secara lahir
tampak saling bertentangan dan dapat dikompromikamatan makna
keduanya dengan cara yang w&far.

Adapun pengertiamukhtalif al-hadith sebagai disiplin ilmu adalah
sebagaimana yang di kemukakan oldhAjjaj al-Khatib yaitu ilmu yang
membahas hadis-hadis yang menurut lahirnya tamgdadg$ertentangan , lalu
dihilangkan pertentangan tersebut atau dikompromikatara keduanya.
mukhtalif al-hadith adalah ilmu yang membahas hadis-hadis yang sukar
dipahami atau dikonsepsikan maknanya, lalu dihkangkesamarannya atau
dijelaskan hakikatny&

Dari sejumlah definisi di atas dapat disimpulkarhvea pertama
pertentangan yang terjadi pada hadis-hadiskhtalif bersifat lahir bukan
bersifat hakiki, hal ini berangkat dari asumsi bahtidak mungkin terjadi

pertentangan yang hakiki pada hadis-hadis yang suyé samaeduasecara

"®Daniel Junedlimu Hadis.., 111-112.

“Ibid.

8al-Tahawuni, al-Qawa’id fi “Ulum al-Hadith (Bairut: Maktabah al-Islamiyah
,1972), 46.

8 Al-Ajjaj al-Khatib, Ushul al-Hadith ‘Ulum wa Mustalatuhu (Bairut: Dar al-
Fikr, 1989), 280.
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metodologi, penyelesaian hadis pada langkah pertdil@kukan dengan
mengkompromikana(-jam’'u wa al-taufig kedua hadis daketigatidak ada
seorang ulama pun yang yang tidak berpandangartisape

Dari pengertian ini dapat dipahami, bahwa denganguasaii/mu
mukhtalif al-hadith, hadis-hadis yang tampaknya bertentangan akan dapa
atasi dengan menghilangakan pertentangan terdedgity juga kemusykilan
yang terlihat dalam hadis, akan segera dapat didkklEn dan ditemukan
hakikat dari kandungan hadis tersebut.

Definisi lain menyebutkan bahwdmu mukhtalit al-hadith ialah
iimu yang membahas hadis-hadis yang menurut lahigafing bertentangan,
karena adanya kemungkinan dapat di kompromikan kiekgan cara
mentaqyid kemutlakannya atau mentakhsis keumumafyaukhralif al-
hadith adalah ilmu yang membahas hadis-hadis, yang merahirnya
bertentangan atau berlawanan, kemudian pertentategaebut dihilangkan
atau dikompromikan antara keduanya, sebagaimanabaters hadis-hadis
yang sulit dipahami antara kandungannya dengan caeaghilangkan
kesulitannya serta menjelaskan hakikatnya. Jadu iim berusaha untuk
mempertemukan dua hadis atau lebih yang bertemanginanya®

Istilah i/imu mukhtalif al-hadith di sebut juga dengan i/mu mushkil
al-hadith, ilmu ta’wil al-hadith, ilmu talfiqg al-hadith, dan ilmu ikhtilaf al-

hadith®

®Mundzier Supartd)mu Hadis(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2003), 42.
#lbid.
#bid.
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3. Urgensi Mukhtalif al-Hadis

lImu ini termasuk disiplin ilmu yang sangat sanganting dalam
studi hadis, salah satu disiplin ilmu yang dibutatloleh ahli hadis, ahli fikih,
dan ulama lain. Orang yang mempelajarinya harus pnagai daya tangkap
tinggi, pemahaman mendalam, pengetahuan luas, éagalaman baik. al-
Sakhawi mengatakan, “llmu ini sangat penting darbutuhkan oleh setiap
ulama dalam bidang apapun. Yang bisa sempurna saglakan ilmu ini
adalah seseorang yang benar-benar pandai menguanpltiu hadis dan figh,
serta bisa menyelami arti dari kata-kata lit.

Pentingnya memahamiimu mukhtalif al-hadith, para ‘ulama
bervariasi dalam memposisikannya. Di antara meegkdahlbnu Hazm al-

Dabhiri, berikut statemennya:
Wij WB uo}.a.ﬁ\ u:J{J o ‘..Ld\ J@i PFN of uﬁq L @af o Idag
dan ini (ilmu muhktalif al-hadith) merupakan salah satu disiplin ilmu yang

sulit, rumit bagi seorang ilmuan dalam merumuskiau anenjabarkan nash-nash
hadis”

Bahkan al-Sakhawi mengatakan:

Jf«i’}ld@&;@f&b}l\f‘\-}w\.d\Wiy@f@ﬁﬁiw:ﬂ\ewbg\.ﬁj
W;ﬂjiﬁhgﬁuﬁ&:w;‘;&cwu\sydéwuwgﬁb

Oleh karena itu Imam Abu Bakar bin Khuzaimah tewkasrang terbaik
dalam hal ini tetapi beliau terlalu berlebihan, pambeliau berkata, “aku tidak
pernah menjumpai dua hadis yang bertentangan. 3iseorang pernah
menemukannya, maka datangkanlah padaku agar aleaein antara keduanya.

®Muhammad bin Abdirrahman al-Sakhawfigthu al-Mughni (Bairut: Darul Kutub al-
IImiyyah), 1403.
*Ibid., 89
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Ulama telah berantusias lebih dalam hal ini sudabukti mereka
menangani ilmu ini sejak periode sahabat. Merekaijtihad untuk
mengumpulkan hadis, menggali hukumnya, dan mengamigan beberapa hadis
yang kelihatannya bertentangan. Begitu juga dengama-ulama’ hadis yang
telah menghancurkan tuduhan-tuduhan yang dilempankasuh-musuh Islam,
seperti golongan Syi'ah dan Mu'tazil&h.

4. Sebab-sebab mukhtalif al-hadith
a. Faktor internal hadis 4/- ‘amil al- dakhili)

Faktor internal dari redaksi hadis biasanya terdalat (cacat)
didalam hadis tersebut yang nantinya kedudukanshemsebut menjadi
da’if’ Dan secara otomatis hadis tersebut ditolak kdtd@awanan dengan
hadissahih.

b. Faktor eksternal /- ’Amil al-Khariji)

Faktor yang di sebabkan oleh konteks penyampaianNibi,
yang mana menjadi ruang lingkup dalam hal ini ddalaktu, dan tempat
dimana Nabi menyampaikan hadisnya.

c. Faktor Metodologi &/-Budu’ al-Manhaji)

Yakni berkitan dengan cara dan proses seseorangainaem
hadis tersebut. Ada sebagian dari hadis yang dmpabecara tekstualis dan
belum secara kontekstual yaitu dengan kadar keiintaam kecenderungan
yang di miliki oleh seorang yang memahami hadikjirggga memunculkan

hadis-hadis yanghukhtalit

¥pbid. 41
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d. Faktor Ideologi
Yakni berkaitan dengan ideologi suatu madhab dalam
memahami suatu hadis, sehingga memungkinkan tey@dperbedaan
dengan berbagai aliran yang sedang berkembang.
5. Teori penyelesaian mukhtalif al-hadith
Secara metodologis penyelesaian hadiskhtalif dapat dilakukan
dengan beberapa pendekatan.
1. Pendekatama/-jam’u wa al-taufiq
Pendekatan ini dilakukan dengan mengkompromikaru&ed
hadis yangmukhtalif tersebut. Upaya kompromi ini secara umum dapat
dilakukan dengan penerapan pola umum khusus ataag dan
muqgayyad. Penerapan pola khusus dapat pula di lihat keklansdsgri
konteks kapan, di mana, dan kepada siapa Nabi Sé&dabda.
2. PendekatatVasakh
Nasakh yaitu menghapus hadis yang turunnya lebih dahulu
kemudian mengamalkan hadis yang turunnya kemudtandekatan ini
dilakukan jika jalantaufig tidak dapat dilakukan serta data sejarah kedua
hadis yangikatilaf harus di ketahui dengan jelagaddum dan taakhhur
dari kedua hadis itu.
3. Pendekatafarjih
Dalam pengertian sederhandarjinh adalah suatu upaya
komparatif untuk menentukan sanad yang lebih kwataphadis-hadis

yang tampak ikhtilaf.Tarjih merupakan upaya terakhir yang mungkin
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dilakukan dalam menyelesaikan hadis-hadis mukhkaiiifka jalantaufiq

dannasakhmengalami kebuntudf.

E. Salat Jamaah

1. Pengertian salat jamaah

Salat jamaah adalah salat yang dilakukan secasarer yang di

pimpin oleh seorang imam yang memenuhi syarat sélseprang imarf’

Dalam pengertian lain menyebutkan bahwa Salat janamlah salat yang

dilakukan oleh dua orang atau lebih secara bersama, seorang menjadi

imam dan lainnya menjadi makmum dengan syarat-syaray di tentukan.

Salat di syari'atkan pelaksanaannya secara berfama@aena

dengan berjamaah ma’mum dapat terhubung dengant $alamnya.

AllahSWT berfirman dalam Alqur'an surah al-Nisa%:.02

O R D PR R Y (T O R T O AP
130 il Ty U5 o 30 3y b ezl splall L d e sl o 3 EuST135

$ > k4 2 2 >
PP - 87 0 /,q”/ /,:;2./~/ ;/9/,,4 . ,:‘J/'/,}//

90, -~ ,Tﬁ,’ 2 o 'fj/
|9 B 19 ALY

Dan apabila engkau (Muhammad) berada di tengalatengereka (sahabatmu)
lalu kamu hendak melaksanakan salat bersama-samekanéMaka hendaklah
segolongan dari mereka berdiri (ssalat) besertaanuntenyandang senjata mereka,
kemudian apabila mereka (yang salat besertamu}l tglah menyempurnakan
satu rakaat) maka hendaklah mereka pindah darkdredanu (untuk menghadapi
musuh) dan hendaklah datang golongan yang lain pehgn salat, lalu mereka
salat denganmdan hendaklah mereka bersiap siaga dan menyanenjages™

7-8

8 Daniel Junedmu Hadis,Jakarta: Erlangga, 2010, hal. 130
89Syahminan ZainiBimbingan Praktis Tentang SalBurabaya: Al-Ikhlas), him.

Alquran, 04: 102
*'Departemen Agama RI, A/-Qur’an dan Terjemahnya (Surabaya: Karya Agung,

2006), 102.
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Ayat di atas menunjukkan pentingnya salat berjanagahm kondisi
apapun bahkan dalam kondisi perang Rasulullah SAa&ihrdiperintahkan oleh
Allah SWT untuk mendirikan salat secara berjama&diat jamaah merupakan
syi'ar Islam yang sangat besar dan pendekatan kesayayang sangat utama.
Rasulullah SAW bersabda yang diriwayatkan olehgsid al Khudri:

Val 18 3 Ik g e s Lo o1 s BT ol a3
55 Gahes i 1 B30
Dari Abi Sa’id al-Khudri, bahwasannya ia mendenéan Nz;bi Muhammad SAW

bersabda: Salat jamaah lebih utama di bandinngsaairian dengan terpaut dua
puluh lima derajat.

Hadis lain diriwayatkan daAbdullah bin’ Umar adalah:

B Jads 1Lzt 8 J6 olag e i o A Jai OF 5ab o3 al w2 22

4253 (s oy M

z

Dari Abdullah bin ‘Umar bahwasannya Nabi Muhammad SAW bersabda:
Salat jamaah lebih utama dibandinng salat sendiiéaigan terpaut dua puluh
tujuh derajat

Salat jamaah merupakan salah satu ke istimewaandibarikan dan
disyariatkan secara khusus bagi umat islam karnagamung nilai-nilai
pembiasaan diri untuk patuh, bersabar, berani deib taturan di samping
nilai-nilai sosial untuk menyatukan hati dan merigan ikatar®?

Nabi Muhammad SAW selalu menjalankan salat secarmrbaah,
begitu juga para sahabat-sahabatNya. Nabi SAW ncang&eras orang yang
meninggalkan salat jamaah tanpa ada udzur. Raslul®AW bersabda yang

artinya: sesunggunya salat yang paling berat bagigsorang munafiq adalah

% Abd Abdul Aziz Muhammad Azzam, dkiEigh Ibadah trj Kamran As’at
Irsyadi, dk (Jakarta: Amzah, 2009), 238.



55

salat isya’ dan salat subuh, padahal andai mereiagetahi sesuatu yang
tersimpan di dalamnya niscaya mereka akan mendatangieskipun harus
merangkak. Aku sebenarnya ingin memerintahkan raerekuk salat, lalu
dirikanlah salat, kemudian aku perintahkan salabraeswy laki-laki untuk
menjadi Imam salat orang-orang, kemudian aku kedtdengan sejumlah laki-
laki yang bersamaku sambil membawa seikat kayurbdaksempat kaum yang
tidak menghadiri salat jamaah kemudian aku bakamalu mereka dengan
api.93
Ancaman dan kecaman Nabi SAW terhadap orang yanghggalkan

salat jamaah membuat sebagian Ulama’ menyatakamabsdlat jamaah wajib
dan fardhu ‘ain. Namun sebagian lagi mengatakathtakifayah dan sebagian
lagi mengatakan bahwa salat jamaah adalah syaaht slat, sehingga tidak
syah salat sesorang jika tidak dilaksanakan demhgaiamaah tanpa adanya
udzur syar’i. Adapun pendapat yang rajih adalatdppat yang dikatakan oleh
mayoritas ulama bahwa salat jamaah hukunsoymah mu’akkad*
. Ukuran minimal mendapatkan salat jamaah

Salat jamaah sudah bisa terwujud dengan adanya idaamsatu
makmum meskipun seorang makmum itu seorang adaaharsy wanita,
budak atau anak kecil yang sudah mumayyiz baikaijich maupun di tempat
lain baik dalam salat fardhu maupun salat sunnah.

Adapun keutamaan salat jamaah bisa di peroleh iseaepka masih

mendapati bagian jamaah bersama imam sebelum ss#himgga barang siapa

%3bid. 2309.
*“Ibid.
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yang mendapatikan salat jamaah sebelum imam sal&skipun hanya
sekejap, maka ia telah mendapatkan fadhilah atatekean jamaah dalam
tiap salat’® Adapun mendapatkan jamaah dari segi hukum adalaimai
dengan mendapatkan satu rakaat dari salat jamagilbarang siapa yang yang
mendapatkan rukuk bersama dengan imam, maka bagiegdapatkan rakaat

salat®®

. Syarat-syarat salat jamaah
Syarat-syarat salat jamaah di katagorikan menjadi yhitu syarat
yang berhubungan dengan Imam dan syarat yang hergab dengan
makmum.
Bagian pertama adalah syarat-syarat yang haruauhpeleh
seorang imam berikut:
a. Orang yang menjadi imam harus Islam hal ini meng@irat utama dalam
pendekatan diri seorang hamba kepada Allah SWT.
b. Harus berakal
c. Harus baligh
d. Laki-laki, imam salat jamaah harus laki-laki damita tidak boleh menjadi
imam laki-laki kecuali untuk wanita
e. Yang menjadi imam harus orang yang mampu membagar&h dengan
baik
Bagian kedua adalah syarat-syarat yang berhubudegagan

makmun yaitu:

Slbid.242
%Ibid. 243.
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a. Makmum tidak boleh mendahului imam dalam satu geradgalat pun dan
tidak boleh melakukan gerakan yang berbeda demgami Jika makmum
mendahului imam dengan sengaja seperti rukuk tbrldahulu dan atau
bangkit dari rukuk sebelum imam maka salatnya ditakan batal.

b. Makmum harus mengetahui perpindahan imam dengahatemnendengar
atau mengikuti jamaah lain

c. Mengikuti imam, dalam artian bahwa gerakan makmetelah gerakan
imam

d. Makmum harus mengetahui status dan keadaan imangirfmatau
musafir)¥’

4. Orang-orang yang diperbolehkan menjadi imam
Adapun yang di perbolehkan menjadi imam adalah:
a. Anak yang sudah baligh dan orang buta
b. Orang yang berdiri boleh mengimami orang yang dudhelgitupula
sebaliknya

c. Orang yang mengerjakan salat fardhu bisa menjaalinimrang yang salat

sunnah begitu pula sebaliknya

d. Orang yang berwudhu’ boleh mengimami orang yangagammum dan

begitu pula sebaliknya

e. Orang yang bermugim syah mengimami orang yang gedarsafir dan

begitu pula sebaliknya

YIbid. 247-248.
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f. Orang yang rendah kedudukannya syah mengimami oyang lebih
tinggi kedudukannya begitu pula sbalikri¥a.
5. Orang yang lebih berhak menjadi imam

Orang yang paling berhak menjadi imam adalah ogeamy paling
pandai membaca Alquran, menguasai tempat keluanyaf Wmakharij al-
hurufy tidak keliru dalam membaca Alguran dan meneratadah-kaidah
membaca Alguran dengan tidak di buat-buat dan laérujika ada beberapa
yang memiliki keahlian membaca Alquran yang sambanth utamakan yang
pandai dalam hadis yakni orang-orang yang lebih geen atau paham
terhadap bacaan salatnya karena orang yang demé&n tergabung dalam
dirinya dua kelebihan yaitu bacaan dan pemahaniea, pereka memiliki
keahlian yang sama, maka dahulukan orang yang nperti&ali hijrah
maksudnya adalah orang yang terlebih dahulu beriatan terlebih dahulu
berpindah dari hidup yang penuh dengan kemusyrnkamuju ke hidupan yang
penuh dengan ke imanan, jika mereka memiliki fadhiyang sama, maka
dahulukanlah orang yang lebih tua karena yang lémhadalah yang lebih
memiliki fadhilah yakni lebih dekat terhadap kekbas dan terkabulnya dda.

Hal ini berdasarkan hadis Nabi Muhammad SAW:

£ os - // . SR S A L R
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*UIbid, 249-253.
¥Syekh Sayyid Sabidrigh Salaf Tej Zaenal Muttagin (Bandung: Penerbit jabal,
2009), 244.
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Menceritakan kepada kamibu al-Walid al-Tayalisi menceritakan kepada
kami Shu’bah menceritakan kepada kaisina’il bin Rajak saya menderngar dari
Aus bin Dam’aj dari Abu Ma’sud al-Badri berkata: Rasulallah SAW bersabda:
Orang yang paling mumpuni bacaan kitabnya menjadm kaum, jika
kemampuan bacaan Alqurannya sama, maka diplihlahgoyang mengetahui
sunnah, jika tingkat pengetahuan mereka terhadapatusama, maka diplihlah
yang paling dulu hijrah, jika rentang hijrah meredaana, maka dipilihlah yang
paling tua usianya, janganlah sekali-kali seorarengambil kursi keimanan
orang yang telah diberi otoritas keimanan dan hdabaia tidak duduk di
rumahnya atas kemurahannya kecuali dengan izinnya.

Para ulama berbeda pendapat tentang maksud datialaflgra’ bi al

Quran perbedaan pendapat dalam masalah ini adalah $dlesidait:

a. Orang yang lebih banyak hafalan Alqurannya di dakar atas orang lain,
sekalipun atas orang yang lebih bagus bacaannyaaPat ini merupakan
pendapat imam Ibnu Sirirjufyan al-Thauri, Ishaq bin Rahuwaih, Abu
Yusuf danlbnu Mundzir..

b. Orang yang lebih bagus bacaan Alqurannya di dahul@tas orang yang
hafalan ayat-ayat Alqurannya lebih banyak namuna&mcya kurang
bagus.

c. Orang yang lebih paham bacaannya di dahulukan attipyang lebih
banyak dan lebih bagus bacaannya karena ia lebingen& terhadap

kandungan makna yang dibacan¥a.

*%Abu Daud, Sunan Abu Daud..., 582, 159.
"""http://islamind.blogspot.com/2011/12/orang-yang-lebih-berhak-menjadi-
imam.html



